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HALUAN POLITIK LUAR NEGERI AMERIKA SERIKAT

SEBAGAI NEGARA HEGEMONI GLOBAL

A. Prinsip-Prinsip Politik Luar Negeri AS

Permasalahan dalam studi ini pada dasarnya berkaitan dengan
pertanyaan-pertanyaan mengapa suatu Negara berlaku sedemikian rupa atau
kondisi-kondisi apa yang membuat dan bagaimanakah upaya yang dilakukan
Negara tersebut untuk mencapai tujuannya itu,digunakan pendekatan Negara
sebagai aktor politik internasional.

Dalam hubungannya dengan Negara lain, setiap Negara mempunyai
politik luar negeri meliputi semua kebijakan yang diambil oleh suatu Negara
terhadap Negara lain. Menurut Kennet N. Waltz, politik Iuar negeri diartikan
sebagai tindakan suatu Negara dalam mencapai kepentingan nasionalnya
terhadap lingkungan eksternal berdasarkan kekuatan nasionalnya.!

Pada dasamya politik luar negeri mengandung tujuan dan strategi
untuk mencapai tujuan-tujuan tersebut, sesual dengan kepentingan
nasionalnya. Cecil V. Grabb, Jr. menyatakan bahwa politik luar negeri
merupakan sintesa dari tujuan (kepentingan nasional) dan sarana
(kemampuan) dari suatu Negara. Jadi, di dalam polittk luar negen terdapat
dua elemen, yaitu tujuan-tujuan (national objectives) yang hendak dicapai

serta sarana-sarana (means) untuk mencapainya. Jadi, politik luar negeri
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bertujuan untuk mewujudkan tujuan, cita-cita nasional, serta memenuhi
kebutuhan utama suatu Negara Dengan kata lain, politik luar negeri
merupakan langkah nyata guna mencapai, memenuhi, dan melindungi
kepentingan nasional Negara tersebut.”

Tujuan dasar poltik luar negeri Amerika Serikat relatif konstan dari
waktu ke waktu meskipun penekanan kebijakan politik luar negerinya
berbeda dari suatu pemerintahan ke periode pemerintahan yang lain. Secara
global, tujuan dasar politik luar negeri AS adalah sebagai berikut :

a. National Security (keamanan nasional)

b. World Peace (perdamaian dunia)

c. Self Government (pemerintahan sendiri)

d. Free and Open trade (perdagangan bebas)

e. Concern for Humanity (kepedulian terthadap masalah-masalah
Ioemanu.«siaan).3

Adapun sarana-sarana yang digunakan untuk mencapai tujuan politik
luar negeri AS adalah; pertama, aliansi dan pakta. Kedua, bantuan Iuar
negeri. Ketiga, penggunaan sanksi ekonomi. Keempat, penggunaan kekuatan

militer. Kelima, PPB sebagai kekuatan penjaga perdamaian.*

? Dikutip dari Cecil V. Crabb,Jr. Theodore A, Coulumbis, and James H. Wolfe, Introduction to
Intemational Relations : Power and Justice, (New Jersey : Prentice_Hall, Inc.,1978), hal. 87.

3 Ricard C. Remy, et. al., Government in The United State, (New York : Mac Millan Publishing
Company, 1584), hal. 310

‘Anak Agung Banyu Perwita, “Politik Luar Negeri AS Pasca Pemilu 1996 : Kontinuitas atan
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Secara garis besar, prispip-prinsip utama yang mendasari politik luar
negeri AS era 90-an adalah sebagai berikut: perrama, mempertahankan
kepentingan global AS baik dalam bidang politik, keamanan, maupun
ekonomi. Kepemimpinan global merupakan hal esensial bagi AS untuk
menjaga stabilitas dan perdamaian internasional dalam upaya menciptakan
tata dunia baru yang lebih baik lagi. Kedua, mempertahankan pola interaksi
yang konstruktif dengan berbagai Negara-negara kuat lainnya di dunia,
seperti Negara-negara Eropa, Asia Pasifik, Timur Tengah, dan Amerika
Latin. Prinsip ini terutama mengacu pada kepentingan ekonomi AS terhadap
Negara-negara di kawasan tersebut. Ketiga, memperkuat berbagai institusi
internasional sebagai mekanisme penyelesaian berbagai masalah
internasional secara damai. Keempat, memperluas penyebaran nilai-nilai
demokrasi di seluruh dunia sebagai prasyarat utama terciptanya perdamaian
internasional.

Dari uraian di atas, dapat difahami bahwa prinsip dasar perilaku
politik Iuar negeri AS ditujukan untuk melindungi semua kepentingan
nasional AS dalam ranah global serta mempertahankan status quo AS sebagai
pemimpin dunia (the police of world).? |

Dalam memahami kasus politik luar negeri, masalah awal yang harus
lebih dahulu dijelaskan adalah unsur-unsur kepentingan nasional dan
kekuatan nasional dari Negara-negara yang bersangkutan. Kepentingan

nasional suatu Negara-bangsa timbul akibat terbatasnya sumber daya



nasional, atau kekuatan nasional, sehingga Negara-bangsa yang bersangkutan
merasa perlu untuk mencari pemenuhan kepentingan nasional keluar batas-
batas negaranya.®

Proses pemenuhan maupun penyeimbangan antara kepentingan
nasional dan kekuatan nasional, yang pada praktek riilnya dilakukan di luar
batas nasional, dapat berupa hubungan-hubungan bilateral maupun
multilateral. Upaya tersebut bersifat bilateral apabila kasus yang
bersangkutan hanya melibatkan satuan Negara-bangsa lain. Menjadi bersifat
multilateral apabila upaya-upaya tersebut melibatkan banyak Negara-bangsa
lain.

Sarana (means) yang digunakan untuk mencapai kepentingan
nasional dalam politik luar negeri terdiri dari beberapa teknik, yaitu bersifat
verbal (misalnya diplomasi dan propaganda) dan berupa action (misalnya
aktifitas ekonomi dan militer).”

Sarana lain yang dalam bentuk apapun digunakan untuk mencapai
kepentingan nasional suatu Negara adalah power (kekuasaan). Kekuasaan
pada umumnya diartikan sebagai kemampuan suatu aktor dalam panggung
internasional untuk menggunakan segenap sumber daya yang berwujud
maupun tidak berwujud serta, sedemikian rupa, untuk mempengaruhi actor

lain atau peristiwa-peristiwa internasional agar membawa hasil yang

$Tulus Warsito, Teori-teori Politik luar Negeri : Relevansi dan Keterbatasannya, ( Yogyakarta :
Penerbit Bigraf Publishing, 1998), hal. 29.



memuaskan. Adapun sumber kekuasaan meliputi kekuatan militer, ekonomi,
dan politik, Dimilikinya sumber-sumber kekuatan itu pada gilirannya akan
menyebabkan besarnya kekuatan (power) Negara yang bersangkutan. ®

Di sisi lain, pasca tragedi 11 September 2001, Amerika Serikat
melakukan revisi mendasar tentang strategi keamanan nasionalnya yang
tercermin dengan diadopsinya konsep preemption dan prinsip unilateralism
dalam National Security Strategy (NSS) 2002. Namun setelah terbitnya US
National Security Strategy 2002, Amerika Serikat mengubah haluan
kebijakan luar negerinya dengan mengaitkan Iran, Irak, dan Korea Utara
sebagai poros kejahatan (axis of evil).

NSS 2002 merupakan justifikasi bagi Amerika Serikat untuk
bertindak secara proaktif dengan menyerang negara lain yang dianggap
membahayakan keamanan nasionalnya sebelum negara tersebut menyerang
AS. Implikasi dari kebijakan tersebut dapat dilihat dari agresi dan invasi
militer AS di Afghanistan dan Irak. Kebijakan luar negeri AS terhadap krisis
nuklir Iran dipengaruhi oleh beberapa faktor internal dan eksternal. Faktor
internal meliputi dinamika politik domestik Amerika Serikat yang secara
signifikan mempengaruhi kebijakan terhadap krisis nuklir Iran, sedangkan
faktor eksternal merupakan konstelasi politik Internasional yang dominan.

Beberapa faktor internal adalah: National Security Strategy 2002,
kepentingan strategis (minyak) AS di kawasan Teluk, perubahan persepsi

publik AS tentang ancaman dan keamanan nasional, serta menguatnya peran

# Waiter S. Jones, Logika Hubungan Internasional : Kekuasaan, Ekonomi-Politik Internasional,



Proyek demokratisasi yang diperjuangkan oleh AS ditujukan untuk
memberikan rasa aman bagi warga nhegaranya. Dan oleh karena ttulah
keamanan nasional merapakan bagian utama dari kepentingan nasionalnya,

" Keamanan nasional tersebuyt benar-benar dijaga. Salah say upaya untuk

Martinus Siswanto, Kepentingan Nasional: Sebyak Teori Universal dan Penerapannya oleh
Amerika Serikat dj Indonesia, http:l/sn‘ahan_dephan.go.id/ditkersirﬂKepentingan%ZONasional.pdf,
diakses pada tanggal 4 Jannari 2011

22



hubungan kerjasama dengan negara-negara lain dalam mengupayakan
terciptanya dunia yang aman, damai, dan sejahtera.

Berkaitan dengan arti penting Timur Tengah bagi AS, tujuan politik
luar neperinya terutama ditujukan untuk mencapai kepentingan-
kepentingannya. Tujuan tersebut antara lain: menjamin eksistensi Israel,
mempertahankan kekuatan militernya di Teluk, mencegah munculnya
pemimpin-pemimpin radikal agar terpelihara status quo, dan mendukung
Negara-negara Arab moderat meski tidak demokratis. ™°

Dalam kaitannya dengan kekhawatiran AS terhadap kebijakan
pengembangan program nuklir Iran dalam hal ini AS ingin mewnjudkan
politik luar negerinya untuk menjaga perdamaian dunia (world peace). AS
menggunakan seluruh kekuatannya termasuk menekan Perserikatan Bangsa-
Bangsa (PBB) supaya PBB menjatuhkan sanksi terhadap Iran. Hal ini
terbukti PBB akhirnya memberikan sanksi terthadap Iran.

Di mata AS, Iran adalah negara yang sangat membahayakan.
Pengembangan proyek nuklir Iran dicurigai akan mengganggu keamanan di
Timur Tengah. Kecurigaan AS dan Barat terutama dikaitkan dengan
pernyataan-pernyataan Ahmadinejad yang menganggap negara Israel sebagai
negara ilegal yang harus dilenyapkan. Dalam setiap pernyataannya tentang
Istael, Presiden Ahmadinejad menganggap Israel sebagai negara ilegal yang

harus dilenyapkan.

0 Amin Rais, dkk; Kecendrungan Timur Tengah 1980-an, Badan Penelitian dan Pengembangan



Presiden Iran itu juga tidak segan-segan menyatakan bahwa
Holocaoust sengaja diciptakan dan oleh AS dan negara-negara Barat sebagai
alasan untuk mendirikan negara Israel. Pada suatu forum di Teheran pada
September 2009, Ahmadinajed mengatakan bahwa “Dalih (Holocaust) untuk
menciptakan rezim Zionis adalah sebuah kepalsuan. Hal itu adalah sebuah
kebohongan yang didasarkan pada klaim-klaim berbau mitos dan tidak dapat
dibuktikan”."’

Pernyataan sejenis juga dilontarkan ketika presiden radikal itu
berkunjung ke Lebanon pada November 2010, dengan mengatakan bahwa
Zionis (menyebut Israel) adalah fana Dalam kesempatan itu, Ahmadinejad
menyempatkan diri melempar batu ke arah pagar perbatasan Lebanon dengan
Israel sebagai bentuk perlawanan. '2

Dari peristiwa-peristiwa tersebut, maka sangat beralasan jika AS
menganggap negatif proyek pengembangan nuklir Iran, sekalipun pemerintah
Iran bersikukuh bahwa tujuan program nuklimya untuk tujuan damai. Namun
hal itu tidak dapat mengubah persepsi AS dan negara-negara Barat lainnya
mengenai tujuan akhir dari pengembangan nuklir Iran.

Kekhawatiran mengenai akan terciptanya instabilitas serta di Timur

Tengah akibat pengembangan nuklir Iran tetap menjadi pertimbangan utama

11 “Iran: Barat Dongengkan Holacaust Untuk Ciptakan Israel”,
http://www.suaramedia.com/berita-dunia/timur-tengah/10793-iran-barat-dongengkan-holocaust-
untuk-ciptakan-israel.html, diakses pada tanggal 3 November 2010,

12 « Ahmadinejad: Zionis itu Fana”,
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AS dalam memperlakukan Iran. Sejak tahun 2005 AS telah mencurahkan
perhatiannya menyangkut Timur Tengah terhadap proyek nuklir Iran, selain

Afganistan dan Irak yang hingga saat ini porak-poranda.

C. Politik Nuklir AS

Kiprah AS dalam percaturan politik dunia tidak dapat diragukan lagi.
AS menjadi garda depan dalam setiap isu dunia termasuk dalam isu nuklir
dunia yang ramai dibicarakan pada awal abad ke-21. Paling tidak dalam isu
nuklir Korea Utara, Pakistan, Libya, Vietnam dan lain-lain. Kebijakan AS
menyangkut isu nuklir adalah penentangan. Pengembangan nuklir dianggap
sebagai pemicu perang nuklir yang berarti bahwa akan mengancam stabilitas
keamaman duma.

Dalam isu nuklir Pakistan, pada awalnya AS memang mendukung
proyek nuklir yang dikembangkan oleh Pakistan. Akan tetapi setelah adanya
kecurigaan mengenai jatuhnya teknologi nuklir kepada kelompok radikal, AS
balik menentang dan memaksa untuk mengawasi secara ketat instalast nuklir
Pakistan. AS mengemukakan kecemasannya terthadap instalasi nuklir
Pakistan karena semakin menguatnya kekuatan-kekuatan penentang AS di
Pakistan. Kekuatan penentang utama AS yang ada di Pakistan misalnya
adalah Taliban.”

Para pengkritik kebijakan nuklir Pakistan yang berada di dalam

Pakistan sendiri mengkhawatirkan perebutan instalasi nuklir dengan kekuatan

13 «AS Mencemaskan Keamanan Senjata Nuklir Pakistan”, http://www.dw-
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militer, Amerika juga mencemaskan penyusupan atau infiltrasi yang
dilakukan anggota kelompok ekstremis ke dalam tubuh aparat keamanan
Pakistan. Sementara itu Jeffrey Lightfoot dari lembaga studi Atlantic Council
yang bérkedudukan di Washington, Amenka Serikat, mengungkapkan, sejak
serangan di Mumbai bulan November 2008, pakar Amerika Serikat
mencemaskan jaminan keamanan senjata atom Pakistan. '*

Sementara itu di Pakistan banyak yang memperdebatkan bahwa
Amerika Serikat membesar-besarkan isu ini. Pervez Hoodbhoy, guru besar
Ilmu Fisika di Universitas Quaid e Azam di Islamabad, mengatakan,
konspirasi yang berkembang di Pakistan saat ini adalah kelompok Taliban
akan didukung Amerika Serikat, untuk mengguncang stabilisasi di Palastan.
Kemudian muncul logika, Amerika Serikat datang dan menyita senjata atom
kami. Nah alasan konsiprasi itu sangat populer di simi. Saya tidak
mempercayainya. Azam juga menambahkan sikap skeptis pemerintah
Pakistan terhadap rencana dan niat Amerika Serikat tersebut. Menurutnya,
Pakistan selalu mengatakan, senjata atomnya terjamin keamanannya. "

Selain Pakistan, Amerika juga memperhatikan secara khusus
perkembangan proyek nuklir Korea Utara. Isu rencana uji coba nuklir Korea
Utara, nampaknya jauh lebih gawat dan berbahaya bagi Amerika Sertkat
untuk dijinakkan dibandingkan isu kepemilikan persenjataan nuklir Irak di
bawah rejim Saddam Hussein. Amerika Serikat dan sekutunya Korea Selatan

terus dilanda kecemasan. Aktivitas situs nuklir Korea Utara terus mengalami

Y Ibid,
15 «A§ Mencemaskan Keamanan Senjata Nuklir Pakistan”, http://www.dw-



peningkatan. Pada tahun 2006, Korea Utara melakukan uji coba nuklir di
Punggye-ri, Provinsi Hamgyong Utara.'¢

Selain Pakistan dan Korea Utara, AS juga ambil bagian dalam isu
nuklir Myanmar. Atas dalih damokrasi dan Hak Asasi Manusia, AS lagi-lagi
menekan Myanmar. AS terus melakukan upaya untuk menyudutkan
Myanmar dalam percaturan politik global dan tingkat ASEAN. Melalui
saluran diplomatik melalui pertemuan bilateral antara Amerika Sertkat dan
beberapa negara ASEAN, AS merencanakan untuk menggulirkan sebuah isu
baru yang bisa dipastikan akan cukup menggemparkan komunitas dunia
Internasional yaitn adanya Indikasi Myanmar yang sedang menyiagakan
pérsenjataan nuklirnya. Dengan kata lain, Amerika akan menempatkan
Myanmar dalam daftar negara-negara yang cukup berbahaya karena memiliki

persenjataan nuklir secara tidak sah."”

Melihat kedigdayaan AS saat itu, pantaslah jika AS dikatakan sebagai
negara hegemoni atau negara yang dapat mendisiplinkan negara lain
sekehendak negara hegemon tersebut. Hegemoni AS mencengkeram pada
berbagai bidang, seperti ekonomi, budaya, politik luar negeri, dan militer.
Ekonomi AS yang sangat maju dan berkembang pesat meninggalkan negara-
negara lain yang sebelumnya menjadi pesaing AS dalam ekonomi, seperti

Inggris, Jerman dan Jepang. Dalam bidang budaya, AS telah mempengaruhi

1%http:/fwww.theglobalreview.com/content_detail php?lang=id&id=191&type=1

17« Amerika Berencana Desak ASEAN Serang Kerjasama Strategis Myanmar-Korea Utara Dalam
Penggunaan Senjata Nuklir”, http://theglobal-
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seluruh warga bumi yang saat ini sudah mempergunakan dan menerapkan
budaya AS sebagai budaya universal sehingga sangat mudah menemukan
budaya AS di negara lain. Politik luar negeri, yang merupakan kekuatan AS
selain ekonomi dan militer juga dapat mengkoordinir perpolitikan
Internasional mengikuti segala kepentingan politik Iuar negeri AS di dunia,
hal ini dilakukan AS dengan cara menguasai beberapa organisasi/ lembaga-
lembaga dunia yang mayoritas disetir oleh kepentingan politik luar negeri
AS. Sedangkan di bidang Militer, tak perlu diragukan lagi jika AS sebagai

penguasa teknologi kemiliteran, baik dari sisi persenjataan maupun dari sisi
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